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This thesis is titled "The Effect of Entrepreneurship Subjects on Entrepreneurial 
Interest in High School Students of Sungai Ambawang 1". The general problem in this 
study is "Knowing the Effect of Entrepreneurship Subjects on Entrepreneurial Interest 
in SMA Negeri 1 Sungai Ambawang which supports 541 students, samples are taken 
using a simple random sample of 110 students. Data collection uses direct 
communication, indirect communication and documentary studies. Research shows 
there is a difference between the independent variable (X) against the dependent 
variable (Y) associated with calculations using a simple linear regression equation Y 
= a + Bx. 1) Entrepreneurship Subjects at Sungai Ambawang 1 High School are 
included in both categories. This can be seen from the results of research into the way 
teachers teach in table 4.5 which is as much as 64.1%, including both categories. 2) 
Entrepreneurial Interest of Ambawang River 1 High School students is good. 3) There 
is an influence of entrepreneurship subjects on the interest of entrepreneurship 
students of Sungai Ambawang 1 High School. Obtained by simple linear regression 
calculations, the equation Y = 33.655 + 0.735X is obtained, which means the constant 
value is 33.655, if the entrepreneurial subject (X) has a value of 0 (zero), the interest 
in student entrepreneurship (Y) is 33.665. The significant value of a hypothesis is the 
truth value of a hypothesis that is accepted or rejected. Because the value of t 
arithmetic> t table 3,832> 1,916, then H0 is rejected and Ha is accepted or "there is 
an Effect of Entrepreneurship Subjects on Entrepreneurial Interest in SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang" 
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PENDAHULUAN 
          Pertumbuhan dan perkembangan suatu 
bangsa tidak hanya tergantung pada 
pertumbuhan ekonomi atau kestabilan 
politik, tetapi sebagian besar terletak pada 
kemampuan dan kemauan serta semangat 
sumber daya manusia sebagai aset utama 
dan terbesar dalam mengembangkan potensi 
bangsa. IPTEK dan perkembangannya akan 
menghasilkan hal-hal yang baru dengan laju 
yang pesat, baik berupa barang maupun jasa; 
layanan komunikasi baru tata cara kegiatan 
ekonomi. Keadaan ini merupakan tantangan 
sekaligus peluang bagi pertumbuhan 
ekonomi suatu Negara. Uraian di atas 
sekedar menunjukkan betapa besar 
tantangan yang harus dihadapi sekarang dan 
masa depan, serta betapa penting peran 
pendidikan dalam menghasilkan lulusan 
yang profesional, andal, serta 
berkemampuan tinggi, yang dapat 
meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
dalam berproduksi agar industri di Indonesia 
berdaya saing tinggi. Uraian di atas sekedar 
menunjukkan betapa besar tantangan yang 
harus dihadapi sekarang dan masa depan, 
serta betapa penting peran pendidikan dalam 
menghasilkan lulusan yang professional, 
andal, serta berkemampuan tinggi, yang 




efisiensi dalam berproduksi agar industri di 
Indonesia berdaya saing tinggi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
pengembangan kewirausahaan 
(entrepreneurship) sangat penting bagi 
pelajar. Hal tersebut mendorong munculnya 
beragam kesempatan berusaha dalam era 
perkembangan teknologi tinggi. Semakin 
maju suatu Negara dan semakin banyak 
orang yang terdidik, dunia wirausaha 
semakin dirasakan penting. Hal ini karena 
pembangunan akan lebih mantab jika 
ditunjang oleh para wirausaha yang andal. 
Wirausaha merupakan potensi 
pembangunan, baik dalam jumlah maupun 
dalam mutu wirausahawan tersebut. Saat ini, 
kita menghadapi kenyataan bahwa jumlah 
wirausahawan Indonesia masih sedikit dan 
mutunya belum sepenuhnya baik, sehingga 
persoalan pembangunan wirausaha 
Indonesia merupakan persoalan mendesak 
bagi suksesnya pembangunan.  
        Banyak faktor psikologis yang 
membentuk sikap negatif masyarakat 
sehingga mereka kurang berminat terhadap 
profesi wirausaha, antara lain sifat agresif, 
ekspansif, suka bersaing, egois, tidak jujur, 
kikir, sumber penghasilan tidak stabil, 
kurang terhormat, pekerjaan rendah, dan 
sebagainya. Pandangan semacam ini dianut 
oleh sebagian besar penduduk yang tidak 
tertarik. Mereka tidak menginginkan anak-
anaknya menerjuni bidang ini, dan berusaha 
mengalihkan perhatian anak-anaknya untuk 
menjadi pegawai negeri, apalagi jika 
anaknya sudah lulus perguruan tinggi. 
Mereka mengatakan, “Untuk apa sekolah 
tinggi, jika hanya menjadi pedagang.” 
Pandangan ini sudah tertanam kuat di lubuk 
hati sebagian besar rakyat kita, sejak zaman 
penjajahan Belanda sampai beberapa dekade 
masa kemerdekaan. 
         Landasan filosofis inilah yang 
menyebabkan rakyat Indonesia tidak 
termotivasi terjun ke dunia bisnis. Kita 
tertinggal jauh dari Negara tetangga yang 
seakan-akan memiliki spesialisasi dalam 
profesi bisnis. Mereka mengembangkan 
bisnis besar-besaran mulai industri hulu 
sampai ke industri hilir, meliputi usaha jasa, 
perbankan, perdagangan besar (grosir), 
perdagangan eceran besar (swalayan), 
eceran kecil (retail), eksportir, importir dan 
berbagai bentuk usaha lainnya dalam 
berbagai jenis komoditas. 
Pendidikan kewirausahaan harus 
diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu 
tersendiri yang independen. Inti dari 
kewirausahaan adalah siswa diharapkan 
tergugah untuk melakukan kemandirian 
dalam berusaha, merubah sikap dari 
ketergantungan kepada orang lain, 
mempunyai cita-cita untuk berusaha sendiri. 
Siswa mampu mengikis kebiasaan meminta, 
rendah diri dan berusaha bekerja sendiri 
berdasarkan kualitas serta mempunyai 
kepercayaan diri yang tinggi. Dapat 
diartikan bahwa minat seseorang dapat 
dipengaruhi oleh faktor internal yang berasal 
dari diri sendiri siswa tersebut dan faktor 
eksternal yang berasal dari luar atau 
lingkungan dimana siswa tersebut berada. 
Sementara itu minat berwirausaha 
ditandai dengan adanya sikap dan wawasan 
kewirausahaan pada diri siswa. Menurut 
Buchari Alma (2010:7), “Keberanian 
membentuk kewirausahaan didorong oleh 
guru sekolah. Sekolah yang memberikan 
mata pelajaran kewirausaan yang praktis dan 
menarik dapat membangkitkan minat siswa 
untuk berwirausaha”. Siswa yang berminat 
dalam wirausaha akan tertarik dengan 
pengetahuan atau ilmu yang berhubungan 
dengan mata pelajaran kewirausahaan. 
Pengembangan pendidikan kewirausahaan 
merupakan salah satu program Kementerian 
Pendidikan Nasional yang pada intinya 
adalah pengembangan metodologi 
pendidikan yang bertujuan untuk 
membangun manusia yang berjiwa kreatif, 
inovatif, sportif dan wirausaha. Program ini 
ditindaklanjuti dengan upaya 
mengintegrasikan metodologi pembelajaran, 
pendidikan karakter, pendidikan ekonomi 
kreatif, dan pendidikan kewirausahaan ke 
dalam kurikulum sekolah.  
Mata pelajaran kewirausahaan sama 
halnya dengan mata pelajaran lain, menuntut 
siswa untuk memenuhi standar kompetensi 




standar kompetensi atau hasil belajar yang 
diperoleh siswa belum mampu 
menumbuhkankan minat berwirausaha 
dalam diri siswa. SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang adalah lembaga pendidikan yang 
melaksanakan pembelajaran kewirausahaan 
yaitu pada mata pelajaran kewirausahaan. 
Dengan diajarkannya mata pelajaran 
kewirausahaan maka dapat memberikan 
ilmu pengetahuan kepada siswa tentang 
kewirausahaan sehingga dapat menarik 
minat siswa untuk berwirausaha dan 
diharapkan siswa mampu menciptakan 




Berdasarkan tujuan penelitian, yaitu 
mendeskripsikan pengaruh mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, 
dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Alasan menggunakan 
metode deskriptif dalam penelitian ini 
karena, penelitian ini mendeskripsikan 
pengaruh mata pelajaran kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang secara jelas, 
mendalam dan apa adanya tanpa adanya 
usaha untuk memanipulasi. Sanjaya (2013, 
61) mengungkapkan penelitan deskriptif 
secara umum terdiri dari langkah-langkah 
antara lain: (1) mengidentifikasi masalah 
penelitian;(2) merumuskan dan membatasi 
masalah;(3) melakukan studi pustaka;(4) 
merumuskan hipotesis;(5) mengembangkan 
instrumen penelitian;(6) menentukan subjek 
penelitian;(7) melaksanakan penelitian atau 
mengumpulkan data;(8) menganalisis 
data;(9) membahas hasil penelitian dan 
menarik kesimpulan;(10) menyusun laporan 
dan mempublikasikannya. 
Pada tahap pertama peneliti 
mengidentifikasi, merumuskan dan 
membatasi masalah penelitian tentang 
pengaruh mata pelajaran kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang, agar penelitian 
lebih fokus dan terarah.  Kemudian peneliti 
melakukan studi pustaka untuk memperkuat 
hasil penelitian. Setelah itu peneliti 
merumuskan hipotesis dan mengembangkan 
instrumen penelitian dengan memperbanyak 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
kepada narasumber untuk mendapatkan 
informasi yang lebih banyak. Selanjutnya 
peneliti menentukan subjek penelitian agar 
dapat langsung pada tujuan ketika 
melakukan wawancara. Setelah melakukan 
subjek penelitian, peneliti melaksanakan 
penelitian dan mengumpulkan data 
sebanyak-banyaknya yang kemudian data 
tersebut dianalisis kembali sampai data 
tersebut benar-benar valid. Setelah semua 
proses dilakukan selesai maka hasil 
penelitian tersebut akan dibahas dan menarik 
kesimpulannya. Langkah akhir yaitu 
menyusun laporan dan 
mempublikasikannya. 
 
Analisis Data Angket 
  Analisis deskriptif persentase dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Adapun langkah-langkah dalam 
analisis deskriptif persentase menurut 
Riduan (2004:147) adalah sebagai berikut : 
Menghitung nilai responden dan masing-
masing aspek atau sub variabel; Merekap 
nilai; Menghitung nilai rata-rata; 
Menghitung persentase dengan rumus DP = 
n/N = 100%,  dimana  n  merupakan skor 
yang diperoleh dan N merupakan skor ideal 
untuk setiap item pertanyaan. 
 
Analisis Regresi Linear Sederhana 
  Untuk menjawab sub masalah 3, yaitu 
apakah terdapat Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang maka untuk menganalisis data 
dalam penelitian ini digunakan teknik 
perhitungan regresi linear sederhana dengan 
menggunakan bantuan program komputer 
SPSS versi 16.0. untuk perhitungan, maka 
dibuat pengolahan data sebagai berikut:  




bantuan program komputer SPSS versi 16.0. 
Dengan demikian menunjukkan bahwa mata 
pelajaran kewirausahaan mempengaruhi 
minat berwirausaha siswa SMA Negeri 1 
Sungai Ambawang sebesar 43,5% dan 
sisanya 26,5% dari minat berwirausaha 
siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil analisi regresi sederhana 
didapatkan pernyataan bahwa adanya 
pengaruh mata pelajaran kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa sebesar 
43,5%. 
 
Uji Hipotesis  
       Dalam penelitian ini, setelah dilakukan 
Analisis Regresi linear sederhana, kemudian 
akan dilakukan uji hipotesis yang digunakan 
adalah Uji koefesien Regresi secara Parsial 
(Uji t). 
        Uji Hipotesis secara Parsial ( Uji t), Uji 
t bertujuan untuk mengetahui apakah mata 
pelajaran kewirausahaan berpengaruh secara 
signifikan atau tidak terhadap minat 
berwirausaha siswa Pengujian akan 
menggunakan tingkat signifikan 0,05 dan 2 
sisi. 
        Koefisien Desterminasi (R2), Penentuan 
seberapa besar pengaruh antara variabel 
idenpenden terhadap variabel dependen 
yang ditunjukan oleh besarnya kofesien 
desteriminasi ( R2 ). 
HASIL PENELITIAN 
Definisi Operasional 
        Untuk menghindari terjadinya 
kesalahpahaman serta penafsiran yang 
berbeda-beda dari pembaca mengenai istilah 
yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
perlu adanya definisi operasional yaitu 
sebagai berikut: 
a.Materi Mata Pelajaran Kewirausahaan  
       Jiwa Wirausaha, siswa dididik untuk 
memiliki jiwa wirausaha. Karena jiwa 
wirausaha sama halnya dengan ciri-ciri 
wirausaha. Yaitu memiliki kreatif tinggi, 
mampu melakukan inovasi, selalu mencari 
peluang, berani menghadapi resiko, mandiri 
dan komitmen serta disiplin. Siswa yang 
berwirausaha harus benar-benar mencintai 
bisnisnya dan menjalankannya dengan 
penuh semangat. Untuk menjadi seorang 
wirausaha paling tidak harus berani 
bermimpi serta memiliki impian jauh 
kedepan. 
        Komunikasi dan relasi, di dalam dunia 
wirausaha komunikasi dan relasi sangat 
diperlukan karena digunakan sebagai 
kemampuan untuk menjalin suatu hubungan 
dalam membangun suatu bisnis. Semakin 
banyak kenalan berarti usaha akan semakin 
lancar dan dimungkinkan untuk membentuk 
suatu jaringan yang erat kaitannya dengan 
keinginan kita meningkatkan prestasi dan 
kekuatan untuk melakukan sesuatu menjadi 
semakin besar. 
       Peluang Usaha, seorang siswa yang 
akan berwirausaha harus bisa melihat 
peluang usaha yang ada disekitarnya, 
peluang apa yang ada dan selanjutnya usaha 
apa yang kemudian dilakukan. Siswa yang 
akan berwirausaha harus bisa memanfaatkan 
peluang dengan mengkombinasikan kembali 
sumber daya dalam bentuk yang lebih 
bernilai. 
       Produksi, produksi merupakan suatu 
proses untuk membuat barang dan jasa. 
Sedangkan secara umum, produksi dapat 
didefinisikan sebagai suatu kegiatan untuk 
memproses input sehingga menjadi output. 
Semakin banyak barang dan jasa yang 
diproduksi maka akan semakin banyak 
tenaga kerja yang terlibat. Dan semakin 
banyak barang dan jasa yang diproduksi 
berarti masyarakat mempunyai banyak 
pilihan barang dan jasa yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya 
dan secara keseluruhan berarti negara 
menjadi semakin makmur. 
      Melayani pelanggan, untuk 
meningkatkan citra perusahaan, 
wirausahawan perlu memahami cara 
menangani keinginan dan kebutuhan 
pembeli sehingga menjadi pelanggannya. 
Kegiatan yang akan dilakukan adalah 
bagaimana cara kita memberikan kepuasan 
kepada calon pelanggan dan pelanggan 
melalui pelayanan yang dapat memenuhi 
keinginan dan kebutuhan pembeli dan 
pelanggan. Kemampuan seperti ini sangat 




ujung tombak perusahaan dalam 
menghadapi pelanggan. 
       Keterampilan menjual, semakin pandai 
seseorang untuk menjual akan semakin cepat 
pula mencapai sukses dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya, sehingga tujuan yang 
diinginakan akan segera terlaksana. Dalam 
segala bidang dan tingkatan, taktik 
penjualan harus digunakan agar pelayanan 
yang diberikan kepada orang lain dapat 
memberikan kepuasan. Dengan kepuasan ini 
diharapkan mereka dapat menjadi langganan 
atau sahabat yang baik. 
        Etika bisnis, secara sederhana etika 
bisnis dapat diartikan sebagai suatu aturan 
main yang tidak mengikat karena bukan 
hokum. Tetapi harus diingat dalam praktek 
bisnis sehari-hari etika bisnis dapat menjadi 
batasan bagi aktivitas bisnis yang 
dijalankan. Etika bisnis sangat penting 
mengingat dunia usaha tidak lepas dari 
elemen-elemen lainnya. Keberadaan usaha 
pada hakikatnya adalah untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Bisnis tidak hanya 
mempunyai hubungan dengan orang-orang 
maupun badan hukum sebagai pemasok, 
pembeli, penyalur, pemakai dan lain-lain.  
       Perijinan, di dalam pasal disebutkan 
adanya kebebasan berusaha bagi seluruh 
warga negaranya dengan batas-batas 
tertentu. Hal ini berarti bahwa segenap 
warga negara Republik Indonesia diberikan 
kebebasan dalam menjalankan usaha untuk 
kegiatan bisnisnya. Hanya saja kebebasan 
itu tidaklah tak ada batasnya, akan tetapi 
kebebasan tersebut ada batasnya.  
       Perpajakan, wajib pajak adalah orang 
pribadi atau badan, meliputi pembayar 
pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, 
yang mempunyai hak dan kewajiban 
pepajakan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan perpajakan. 
b.Minat berwirausaha siswa 
       Minat berwirausaha dalam konteks 
penelitian ini adalah minat wirausaha 
sebagai usahawan adalah suatu rasa lebih 
suka, rasa keterikatan siswa yang diikuti 
usaha aktif untuk mempelajari dan 
berkeinginan menjadi tenaga wirausaha. 
Menurut Buchari Alma (2010:7), 
“Keberanian membentuk kewirausahaan 
didorong oleh guru sekolah, sekolah yang 
memberikan mata pelajaran kewirausahaan 
yang praktis dan menarik dapat 
membangkitkan minat siswa berwirausaha”. 
Pada umumnya siswa-siswa ini cenderung 
untuk berusaha sendiri (mandiri) baik dalam 
kehidupan sehari-hari, hal ini merupakan 
perwujudan sikap akibat dari minat 
berwirausaha, sebab dalam berwirausaha 
tersirat makna usaha sendiri, kemandirian. 
Demikian juga dalam penentuan karir 
setelah lulus dari sekolah, karena minat 
siswa pada kewirausahaan maka siswa akan 
tertarik terjun menjadi tenaga wirausaha. 
c.Siswa SMA Negeri 1 Sungai Ambawang. 
        Siswa yang merupakan objek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang dengan jumlah 




Bentuk penyajian data dalam penelitian 
ini, “Apakah terdapat Pengaruh Mata 
Pelajaran Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Dalam penelitian ini yang akan 
dijadikan sampel adalah siswa-siswi yang 
berjumlah 110 siswa. Pengaruh tersebut 
dapat terlihat dengan cara merumuskan 
antara Variabel bebas (X) dengan Variabel 
(Y). Pengujian hipotesis membutuhkan alat 
penunjang yang diperbolehkan melalui 
kuesioner atau angket yang kemudian diolah 
melalui penelitian stastistik. 
 
Pengolahan Data 
  Berdasarkan penyajian data tersebut 
maka pengolahan data dilakukan untuk 
mengetahui Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Berikut akan dipaparkan hasil 
analisis data kuesioner berdasarkan sub 
masalah penelitian. Analisis data hasil 
kuesioner (angket) dilakukan dengan 
serangkaian pengujian secara statistik. 
Namun, sebelum melakukan pengujian 




pengujian instrumen. Pengujian tersebut 
dilakukan untuk mengetahui validitas, 
realibilitas, dan distribusi normal. Setelah 
instrumen dinyatakan layak dan telah 
memenuhi syarat maka selanjutnya akan 
dilakukan perhitungan secara statistik 
sehingga dapat diketahui pengaruhnya 
dengan menggunakan uji regresi. 
         Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan dan dapat mengungkapkan data 
dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
tentang validitas yang dimaksud. Dalam 
penelitian ini digunakan analisis butir untuk 
menguji validitas setiap butir, skor-skor 
yang ada pada tiap butir dikorelasikan 
dengan skor total. Sedangkan rumus yang 
digunakan adalah uji korelasi product 
moment dengan menggunakan program 
Microsoft Excel. Kemudian hasil  
dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 
signifikansi 5%. Jika didapatkan nilai 
> , maka butir instrumen dikatakan 
valid, akan tetapi sebaliknya jika harga 
<  maka dikatakan bahwa butir 
instrumen tersebut tidak valid. 
         Untuk menguji validitas instrumen 
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Mengadakan uji coba kepada seluruh 
responden, 2) Mengelompokan item-item 
dari jawaban kedalam butir dan jumlah skor 
yang diperoleh dari masing-masing 
responden, 3) Dari skor yang diperoleh, 
kemudian dibuat perhitungan validitas, 4) 
Mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor 
total dengan menggunakan rumus product 
moment, 5) Mengkonsultasikan hasil 
tersebut kedalam tabel r kritik product 
moment. Peneliti melakukan uji coba 
terhadap instrumen dengan menyebarkan 
instrumen tersebut kepada 78 responden 
(untuk guru dan siswa). Setelah itu 
penelitian melakukan perhitungan dengan 
menggunakan program Microsoft Excel 
guna mendapatkan validitas terhadap 
instrumen 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
agar dapat memberikan penjelasan  dan 
gambaran sehingga dapat memberikan 
pemahaman mengenai hasil penelitian ini. 
Pembahasan berisikan kajian mengenai hasil 
temuan yang berhubungan dengan penelitian 
sehingga dapat diketahui terdapat pengaruh 
atau tidak antara mata pelajaran 
kewirausahaan dan minat berwirausaha 
siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data 
baik dengan menggunakan analisis 
deskriptif maupun pengujian secara statistik 
dengan bantuan program microsoft excel dan 
statistical product and service solution 
(SPSS) versi16.0 dengan sumber data yang 
berasal dari kuesioner/angket dan 
wawancara dapat diketahui bahwa mata 
pelajaran kewirausahaan  yang terdiri dari 
Memiliki rasa percaya diri, dapat mengambil 
resiko, Kreatif dan inovatif, Disiplin dan 
kerja keras, Berorientasi ke masa depan, 
Memiliki rasa ingin tahu, Jujur dan mandiri 
sudah cukup baik, namun masih terdapat 
hal-hal yang perlu diperbaiki sehingga 
dalam proses pembelajaran dapat lebih 
meningkat dan sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai. Berdasarkan hasil 
kuesioner/angket menunjukkan bahwa minat 
berwirausaha siswa sudah baik. Namun 
untuk semakin meningkatkan minat 
berwirausaha siswa, guru mata pelajaran 
kewirausahaan perlu lebih memberikan 
motivasi kepada baik itu berupa dukungan 
maupun praktek yang dapat mendukung 
tercapainya tujuan pembelajaran. 
Besarnya pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y (Koefisien Determinasi) adalah 
0,435%, artinya persentase mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan 
sebesar 43,5% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. Dari hasil 
pengolahan data maka diperoleh nilai t hitung> 
t tabel 3,832> 1,916, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa  
terdapat pengaruh mata pelajaran 







        Analisis deskriptif persentase dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
bagaimana Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Langkah-langkah analisis 
deskriptif persentase adalah sebagai berikut : 
a) Menghitung nilai responden dan masing-
masing aspek atau sub variabel; 2) Merekap 
nilai, 3) Menghitung nilai rata-rata, 4) 
Menghitung persentase dengan rumus DP = 
 dimana n merupakan skor yang 
diperoleh dan N merupakan skor ideal untuk 
setiap item pertanyaan. 
Tabel. 1 Distribusi Cara Guru Mengajar 
No Interval Kriteria 
 




2 62,51% < skor ≤ 81,25% 
 
Baik 
3 43,76% < skor ≤ 62,50% Cukup 
Baik 
4 25% < skor ≤ 43,75% Kurang 
Baik 
       Secara lebih jelas mengenai cara guru 
mengajar d dapat disajikan  dalam bentuk 












Gambar. 1 Hasil Olah Data Angket Cara 
Guru Mengajar 
Berdasarkan pergerakan diagram dapat 
peneliti tarik kesimpulan bahwa cara guru 
mengajar. Berdasarkan hasil jawaban angket 
secara umum pada kategori sangat baik cara 
guru mengajar dengan tingkat persentase 
sebesar 33,3 % pada kategori baik sebesar 
64,10% pada kategori cukup baik 2,6% dan 
pada kategori kurang baik sebesar 0%. 
Variabel terikat Y (Minat Berwirausaha 
Siswa) 
(a) Memiliki rasa percaya diri 
Gambaran mengenai memiliki rasa percaya 
diri siswa dalam penelitian ini berdasarkan 
jawaban angket dari masing-masing 
responden, disajikan pada tabel berikut ini : 
Tabel. 2 Distribusi Memiliki Rasa 
Percaya Diri Siswa 
Interval 
Skor 
Kriteria F % 
81,26% < 
























  110 100% 
Secara lebih jelas mengenai memiliki rasa 
percaya diri siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang dapat disajikan dalam bentuk 











Gambar. 2 Hasil Olah Data Angket Rasa 
Percaya Diri Siswa 
Berdasarkan gambar di atas dapat peneliti 
tarik kesimpulan bahwa rasa percaya diri 
siswa berdasarkan hasil jawaban angket 
secara umum pada kategori sangat baik  rasa 
percaya diri siswa dengan tingkat persentase 
sebesar 82%, pada kategori baik sebesar 
18%, pada kategori cukup baik sebesar 0% 
dan pada kategori kurang baik sebesar 0%. 
(b) Dapat mengambil resiko 
Gambaran mengenai dapat mengambil 



































jawaban angket dari masing-masing 
responden, disajikan pada tabel berikut ini : 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
         Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan serta hasil yang diperoleh, 
maka secara umum dapat ditarik kesimpulan 
bahwa: “Terdapat Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 
Berwirausaha Siswa SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang”. Kesimpulan hasil penelitian 
sebagai berikut: (1) Mata Pelajaran 
Kewirausahaan di SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang termasuk dalam kategori baik. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
penelitian cara guru mengajar pada tabel 4.5 
yaitu sebanyak 64,1% termasuk kategori 
baik; (2) Minat berwirausaha siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang termasuk 
kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat pada 
tabel 4.6 yaitu sebanyak 64 siswa atau 82% 
siswa memiliki rasa percaya diri Siswa 
termasuk kategori sangat baik; (3) Terdapat 
pengaruh mata pelajaran kewirausahaan 
terhadap minat berwirausaha siswa SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang. Yang 
diperoleh dengan perhitungan regresi linier 
sederhana, maka diperoleh persamaan Y = 
33,655+0,735X, yang artinya nilai konstanta 
adalah 33,655 yaitu jika mata pelajaran 
kewirausahaan (X) bernilai 0 (nol), maka 
minat berwirausaha siswa (Y) bernilai 
33,655 artinya persentase mata pelajaran 
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha 
siswa pada mata pelajaran kewirausahaan 
sebesar 43,5% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain bisa 
dinyatakan H0 ditolak dan Ha diterima atau 
“terdapat Pengaruh Mata Pelajaran 
Kewirausahaan Terhadap Minat 




  Berdasarkan hasil simpulan yang 
sudah dipaparkan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran kepada berbagai pihak 
antara lain: (1) Kepada siswa siswi 
sebaiknya dapat belajar dengan sungguh-
sungguh serta menyadari pentingnya 
mempelajari mata pelajaran kewirausahaan 
agar setelah lulus sekolah bisa melakukan 
praktek untuk berwirausaha, (2) Kepada 
guru mata pelajaran sebaiknya dapat 
mempertahankan       dalam      memberikan  
pelajaran dan motivasi kepada siswa-siswi 
untuk menumbuhkan semangat siswa dalam 
berwirausaha, (3) Kepada pihak sekolah 
sebaiknya dapat mengangarkan Rencana 
Anggaran Belanja Sekolah untuk 
menyediakan berbagai perlengkapan yang 
diperlukan bagi murid-murid dalam 
melakukan praktek berwirausaha di 
lingkungan sekolah.  
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